
PROPOSAL 

Gerakan Mendekatkan Pelayanan Urusan Perpustakaan ke 

Masyarakat (GEMPUR PUSTAKA) 

Tanggal Implementasi Inovasi 

Tuesday, 01 September 2020 

Nama Unit : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 

Nama Instansi : Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 

Kelompok Umum 

Belum pernah top 99 

URL Youtube 

https://youtu.be/NIgbXpeAjwY 

Surat Pernyataan Implementasi 

Terlampir 

Surat Pernyataan Identitas Perorangan atau Tim 

Terlampir 

Surat Pernyataan Kesediaan Replikasi 

Terlampir 
 
 

Ringkasan 

Jelaskan secara ringkas mengenai inovasi yang diusulkan meliputi seluruh aspek pertanyaan. 

 
Inovasi GEMPUR PUSTAKA (Gerakan Mendekatkan Pelayanan Urusan Perpustakaan ke Masyarakat) 

dikembangkan karena permasalahan yang timbul terkait dengan rendahnya Tingkat Kegemaran 

Membaca (TGM) masyarakat khususnya di Kabupaten Toraja Utara. 

 

Melalui inovasi ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat khususnya siswa-siswi 

untuk mendapatkan akses bahan bacaan yang dibutuhkan dalam rangka menumbuhkan minat dan 

budaya baca masyarakat, yang dilakukan melalui pelayanan mobil perpustakaan keliling. 

 

Kegiatan pelayanan mobil perpustakaan keliling tidak hanya terbatas pada pelayanan baca ditempat, 

tetapi kegiatan pelayanan yang diberikan bervariasi sesuai dengan inovasi dan kreativitas 

pustakawannya. Ada yang memberi pelayanan dengan melakukan kegiatan story telling (bercerita), 

baca puisi, ceritakan bukumu, pesan berantai, aneka games edukatif dan berbagai kegiatan menarik 

lainnya. 

 

Peningkatan layanan perpustakaan melalui Inovasi GEMPUR PUSTAKA berdampak positif terhadap 

peningkatan nilai Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat di Sulawesi Selatan. Sebelum inovasi ini 

dilakukan Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat di Sulawesi Selatan pada tahun 2019 berada pada 

angka 58,33 dan pada tahun 2020 naik menjadi 58,90. Pada tahun 2021 setelah inovasi GEMPUR 

PUSTAKA ini dilaksanakan nilai Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat di Sulawesi Selatan 

meningkat menjadi 63,10 dan pada tahun 2022 meningkat signifikan dengan mencapai angka 67,62. 

Latar belakang dan Tujuan (10%) 
 

Uraikan latar belakang dan tujuan yang memuat: 

Rumusan masalah yang menggambarkan kondisi awal sebelum implementasi inovasi 

Kelompok sasaran masyarakat yang terdampak permasalahan 

Tujuan Inovasi dilengkapi dengan target yang terukur 

Lengkapi uraian tersebut di atas dengan melampirkan data pendukung yang relevan. 

https://youtu.be/NIgbXpeAjwY
https://sinovik.menpan.go.id/uploads/7300/4LST8NV210H6QEARIPN7/sp_implementasi1.pdf
https://sinovik.menpan.go.id/uploads/7300/4LST8NV210H6QEARIPN7/sp_implementasi3.pdf
https://sinovik.menpan.go.id/uploads/7300/4LST8NV210H6QEARIPN7/sp_implementasi5.pdf


Inovasi GEMPUR PUSTAKA (Gerakan Mendekatkan Pelayanan Urusan Perpustakaan ke Masyarakat) 

dikembangkan karena permasalahan rendahnya Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) masyarakat di 

Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil kajian Perpustakaan Nasional RI pada tahun 2019 Nilai Tingkat 

Kegemaran Membaca Masyarakat di Provinsi Sulawesi Selatan berada pada urutan ke-28 dari 34 

provinsi dengan nilai 58,33. 

 

Khusus di Sulawesi Selatan, Berdasarkan hasil Kajian Kegemaran Membaca Masyarakat yang 

dilaksanakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018, dengan 

mengambil sampel pada 8 (delapan) kabupaten, yaitu Kabupaten Luwu, Kabupaten Toraja Utara, 

Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Bone, Kabupaten Maros, Kabupaten Bantaeng dan 

Kabupaten Bulukumba, menunjukkan bahwa daerah dengan tingkat kegemaran membaca paling tinggi 

adalah Kabupaten Sidrap mencapai 72,80 dan daerah dengan tingkat kegemaran membaca terendah 

adalah Kabupaten Toraja Utara dengan nilai 54,20. 

 

Berdasarkan kajian tersebut, salah satu faktor penyebab rendahnya Tingkat Kegemaran Membaca 

Masyarakat di Kabupaten Toraja Utara adalah kurangnya intensitas masyarakat berkunjung ke 

perpustakaan yang dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah koleksi buku di perpustakaan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. Sebagai contoh, di beberapa Sekolah di Toraja Utara mereka memiliki perpustakaan 

tetapi sebagian besar koleksinya adalah buku paket. Buku-buku pengayaan sangat kurang, sementara 

buku pengayaan dibutuhkan siswa untuk menunjang kegiatan belajar di sekolah. 

 

Berangkat dari latar belakang tersebut, inovasi GEMPUR PUSTAKA digagas dan diinisiasi bekerjasama 

dengan Pemerintah Kabupaten Toraja Utara untuk mendorong minat dan budaya baca masyarakat di 

Toraja Utara, dengan melibatkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten/Kota se Sulawesi 

Selatan. 

 

Inovasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dan motivasi bagi masyarakat khususnya siswa- 

siswi untuk mendapatkan akses bahan bacaan berupa beragam buku koleksi perpustakaan, dalam 

rangka menumbuhkan minat dan budaya baca masyarakat, yang dilakukan melalui pelayanan mobil 

perpustakaan keliling 

Inovasi GEMPUR PUSTAKA diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan Tingkat 

Kegemaran Membaca Masyarakat di Sulawesi Selatan yang ditargetkan mencapai nilai 65 pada tahun 

2022. 
 

Kebaruan/Nilai Tambah (15%) 

Jelaskan ide/gagasan dan keunggulan (keunikan/nilai tambah/kebaruan) dari inovasi ini. 
 

Inovasi GEMPUR PUSTAKA merupakan yang pertama dilaksanakan di Indonesia. Inovasi ini salah satu 

bentuk promosi dan kampanye kegemaran membaca yang melibatkan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi dan Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan untuk bergerak bersama melaksanakan 

pelayanan mobil Perpustakaan Keliling di kabupaten dengan nilai Tingkat Kegemaran Membaca rendah 

yaitu Kabupaten Toraja Utara. 

 

Inovasi ini merupakan bentuk sinergitas yang dikembangkan Dinas Perpustakaan Provinsi Sulawesi 

Selatan sebagai gerakan stimulan dalam rangka memacu semangat dan konsistensi Dinas 

Perpustakaan Kabupaten/Kota untuk terus mengembangkan kegiatan layanan perpustakaan keliling di 

daerahnya masing-masing, dengan model yang menarik dan edukatif. 

 

Keunikan dari inovasi ini adalah pelayanan yang diberikan melalui Perpustakaan Keliling dari masing- 

masing Kabupaten/Kota bervariasi sesuai dengan inovasi dan kreativitas pustakawannya. Jadi tidak 

hanya sebatas pelayanan baca di tempat seperti yang selama ini dilaksanakan. Tetapi, juga ada yang 

melakukan kegiatan story telling, baca puisi, ceritakan bukumu, pesan berantai, aneka games 

edukatif dan berbagai kegiatan menarik lainnya. 



Nilai tambah dari inovasi GEMPUR PUSTAKA ini adalah keterlibatan dan peran serta dari pimpinan 

daerah dalam pelaksanaan kegiatan, sebagai upaya menguatkan komitmen dan dukungan para 

Bupati/Walikota se Sulawesi Selatan untuk memberi perhatian terhadap pengembangan perpustakaan 

dan peningkatan budaya baca masyarakat di daerahnya masing-masing. 

 

Implementasi Inovasi (5%) 

Uraikan implementasi inovasi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 

 
Inovasi GEMPUR PUSTAKA merupakan terobosan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

Sulawesi Selatan untuk menjawab permasalahan rendahnya nilai Tingkat Kegemaran Membaca 

masyarakat di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Toraja Utara. Kurangnya intensitas 

masyarakat berkunjung ke perpustakaan yang dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah koleksi buku di 

perpustakaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan cara mendekatkan pelayanan kepada 

masyarakat melalui pelayanan mobil perpustakaan keliling. 

 
Inovasi ini mulai diimplementasikan pada tahun 2021 di Kabupaten Toraja Utara, sebanyak 22 Mobil  

Perpustakaan Keliling dari Dinas Perpustakaan Provinsi dan Kabupaten/Kota se Sulsel melakukan 

pelayanan secara bersama-sama pada masing-masing titik yang telah ditentukan di beberapa sekolah di 

Kabupaten Toraja Utara dengan jumlah siswa yang terlayani sekitar 3.300 orang. 

 

Inovasi ini kemudian dikembangkan lagi pada tahun 2022 di Kabupaten Luwu Timur dengan 

memberikan pelayanan perpustakaan dari 23 mobil Perpustakaan Keliling, dengan jumlah siswa yang 

terlayani sebanyak 4.950 orang siswa dari 33 sekolah yang menjadi sasaran kegiatan GEMPUR 

PUSTAKA tahun 2022. 

 

Pelayanan Mobil Perpustakaan Keliling yang dilaksanakan pada rangkaian kegiatan GEMPUR 

PUSTAKA merupakan Gerakan Stimulan yang diharapkan setelah pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA 

ini, masing-masing Kabupaten/Kota dapat memaksimalkan pemanfaatan Mobil Perpustakaan Keliling 

dalam memberikan pelayanan perpustakaan kepada masyarakat di wilayahnya masing-masing dengan 

model pelayanan yang menarik dan edukatif. 

 

Signifikansi (30%) 
 

Uraikan dampak inovasi (bandingkan kondisi sebelum dan sesudah inovasi 

diimplementasikan) 

Jelaskan metode yang digunakan untuk mengukur dampak inovasi. 
 

Lengkapi uraian tersebut dengan melampirkan data dukung berupa laporan hasil evaluasi 

inovasi baik dari eksternal maupun internal yang memuat data sebelum dan sesudah 

implementasi inovasi (kualitatif dan kuantitatif) 

 
Pada pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA di Kabupaten Toraja Utara pada tahun 2021 jumlah 

masyarakat/pemustaka yang terlayani melalui Pelayanan Mobil Perpustakaan Keliling sebanyak 3.300 

orang, sedangkan pada pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA di Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2022 

jumlah siswa yang terlayani melalui Pelayanan Mobil Perpustakaan Keliling sebanyak 4.950 orang yang 

sebagian besar adalah siswa sekolah dasar, sekolah menengah tingkat pertama dan sekolah menengah 

tingkat atas. 

 
Inovasi GEMPUR PUSTAKA merupakan bentuk sinergitas yang dikembangkan Dinas Perpustakaan 

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai gerakan stimulan dalam rangka memacu semangat, motivasi dan 

konsistensi Dinas Perpustakaan Kabupaten/Kota untuk terus mengembangkan kegiatan layanan 

perpustakaan keliling di daerahnya masing-masing, dalam bentuk kegiatan pelayanan yang bervariasi, 

menarik dan edukatif. 



 

Berdasarkan hasil monitoring dan Evaluasi yang dilaksanakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Sulawesi Selatan, setelah pelaksanaan Inovasi GEMPUR PUSTAKA, beberapa daerah 

kabupaten/kota telah termotivasi untuk mengaktifkan kegiatan perpustakaan keliling dengan 

melaksanakan berbagai bentuk pelayanan perpustakaan. 

 

Hasil rekapitulasi data kegiatan pelayanan mobil perpustakaan keliling dari 24 kabupaten/kota di 

Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah kunjungan mobil perpustakaan keliling 

dari sebelum inovasi tahun 2020 meningkat setelah pelaksanaan inovasi pada tahun 2021 dan 2022, 

begitu juga dengan jumlah pengungjung/ pemustaka yang dilayani dan jumlah buku yang terbaca. 

Trend peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
 

 

       Sebelum    Setelah Inovasi 
NO Keterangan     Inovasi 
       Tahun 2020    Tahun 2021  Tahun 2022 
 
1 Jumlah kunjungan/Kegiatan Pelayanan 625 kali    896 kali  1.752 kali 
 Mobil Perpustakaan Keliling   kunjungan    kunjungan  kunjungan 
2 Jumlah Pengunjung/Pemustaka yang 67.933 orang    96.831 orang 145.213 orang 
 Dilayani 
3 Jumlah buku yang terbaca pada saat 37.657     73.030  139.246 
 Kunjungan Mobil Perpustakaan Keliling eksemplar    eksemplar  eksemplar 
 

Peningkatan jumlah kunjungan/ pelayanan Mobil Perpustakaan Keliling, jumlah masyarakat/pemustaka 

yang dilayani dan jumlah buku yang terbaca, merupakan dampak dari pelaksanaan Inovasi GEMPUR 

PUSTAKA. 

 

Jumlah masyarakat/pemustaka yang terlayani pada pelaksanaan pelayanan Mobil Perpustakaan 

Keliling, berkontribusi langsung terhadap jumlah pengunjung perpustakaan yang mengakses buku-buku 

bacaan, dan ini merupakan salah satu indikator untuk mengukur Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat dan Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat yang dilaksanakan oleh Perpustakaan 

Nasional RI, yang dilakukan melalui metode Survey Kajian Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat 

yang dilakukan pada masing-masing provinsi dengan menyebarkan Quesioner baik kepada 

pustakawan/pengelola perpustakaan maupun kepada masyarakat/pemustaka. 

 

Peningkatan layanan perpustakaan melalui Inovasi GEMPUR PUSTAKA berdampak positif terhadap 

meningkatnya nilai Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil 

kajian Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Nasional RI,  

Pada tahun 2020 sebelum inovasi GEMPUR PUSTAKA dilakukan Tingkat Kegemaran Membaca 

Masyarakat di Sulawesi Selatan berada pada angka 58,90. Meningkat signifikan di tahun 2021 menjadi 

63,10 dan di tahun 2022 telah berhasil mencapai angka 67,62. Capaian ini melampaui target dari Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dengan nilai 65,00 pada tahun 2022. 

 

Dampak lain dari Inovasi GEMPUR PUSTAKA adalah meningkatnya perhatian dan dukungan pimpinan 

daerah dalam hal ini Bupati terhadap pengembangan perpustakaan di Toraja Utara. Hal ini dibuktikan 

dengan bertambahnya jumlah alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk 

kegiatan pengembangan perpustakaan. 

 

Pada tahun 2020 total alokasi APBD untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Toraja Utara 

hanya Rp.436.164.000,- pada tahun 2021 meningkat menjadi Rp. 2.351.529.992,- dan pada tahun 2022 

meningkat menjadi Rp. 2.889.137.382,- . Bahkan di tahun 2022 setelah GEMPUR PUSTAKA, 

Pemerintah Pusat dalam hal ini Perpustakaan Nasional juga memberikan bantuan Dana Alokasi Khusus 

(DAK) Sub Bidang Perpustakaan senilai 10.000.000.000,- (Sepuluh milyar rupiah) untuk pembangunan 

Gedung Layanan Perpustakaan Kabupaten Toraja Utara. 



Adaptabilitas (20%) 
 

Apakah inovasi ini sudah direplikasi? 
 

Setelah diterapkan selama lebih dari dua tahun, inovasi GEMPUR PUSTAKA telah direplikasi oleh 

Pemerintah Kabupaten Enrekang. Pada tahun 2022 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Enrekang melaksanakan GEMPUR PUSTAKA mendekatkan pelayanan perpustakaan kepada 

masyarakat melalui pemanfaatan mobil dan motor perpustakaan keliling di wilayah kecamatan dan 

pedesaan di Kecamatan Baraka. 

 

GEMPUR PUSTAKA ini diikuti 30 kendaraan Mobil Perpustakaan Keliling dan Motor Perpustakaan 

Keliling menyasar 20 sekolah yang ada di Kecamatan Baraka. Kegiatan ini dilepas dan dipimpin 

langsung Wakil Bupati Enrekang yang juga turut menyertai rombongan hingga melayani para peserta 

didik di sekolah. Inovasi ini juga telah direplikasi Pemerintah Kabupaten Luwu Timur. 

 

Sebutkan UPP dan/atau Instansi yang mereplikasi inovasi. 

Jelaskan potensi inovasi untuk direplikasi dengan menggambarkan luasan populasi dan 

kesamaan karakter masalah yang dialami atau ada pada daerah lain. 

 

Inovasi ini mudah dilaksanakan karena didukung oleh ketersediaan Sumber Daya Manusia dalam hal ini 

pustakawan dan pengelola perpustakaan di masing-masing Dinas Perpustakaan, yang akan 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

 

Kemudahan pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA juga di dukung oleh ketersediaan mobil Perpustakaan 

Keliling di masing-masing Perpustakaan Provinsi dan Perpustakaan Kabupaten/Kota. Rata-rata 

Perpustakaan Kabupaten/Kota di Sulsel memiliki 2 sampai 3 unit Mobil Perpustakaan Keliling bantuan 

dari Perpustakaan Nasional yang dilengkapi dengan beragam fasilitas dan buku koleksinya. Beberapa 

daerah Kabupaten/Kota juga memiliki Motor Perpustakaan Keliling, baik itu bantuan dari Perpusnas, 

CSR maupun pengadaan sendiri yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan masing-masing untuk 

pelayanan perpustakaan di wilayah pelosok pedesaan yang tidak bisa diakses menggunakan kendaraan 

roda empat. 

 

Dukungan lainnya adalah tersedianya anggaran operasional untuk menunjang pelaksanaan layanan 

mobil perpustakaan keliling dalam melaksanakan kegiatan GEMPUR PUSTAKA dari masing-masing 

Dinas Perpustakaan Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

 

Sumber Daya (5%) 

Jelaskan sumber daya yang digunakan, yang terdiri dari: 

sumber daya keuangan; 

sumber daya manusia; 

metode; 

peralatan atau material. 
 

Lengkapi uraian tersebut di atas dengan melampirkan data pendukung yang relevan. 
 
Inovasi GEMPUR PUSTAKA secara teknis dilaksanakan oleh UPT Layanan Perpustakaan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dengan sumber daya keuangan melalaui APBD 

pada DPA Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Besarnya dana APBD 

untuk kegiatan GEMPUR PUSTAKA di Kabupaten Toraja Utara pada tahun 2021 sejumlah Rp. 

230.700.000. Sedangkan untuk pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA di Kabupaten Luwu Timur pada 

tahun 2022 sebesar Rp.200.000.000. 

 



Selain menggunakan dana APBD untuk kegiatan operasionalnya, para pengelola 

perpustakaan/pustakawan juga menjalin kemitraan dengan berbagai stakeholder yang turut 

berpartisipasi dalam memberikan bantuan berupa sovenir dan hadiah-hadiah pada pelaksanaan 

kegiatan GEMPUR PUSTAKA, termasuk Bank Sulselbar yang memberikan suport berupa baju kaos 

untuk para peserta GEMPUR PUSTAKA. 

 

Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam pelaksanaan Inovasi GEMPUR PUSTAKA ini terdiri dari 

pustakawan dan tenaga pengelola perpustakaan dari Dinas Perpustakaan Provinsi dan Kabupaten/Kota, 

para Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan serta dari Provinsi dan Kabupaten/Kota, para pejabat 

dari Kabupaten/Kota yang menjadi sasaran dari pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA, serta masyarakat/ 

pemustaka yang mendapatkan pelayanan langsung dari Mobil Perpustakaan Keliling. 

 

Metode yang digunakan adalah pelayanan mobil perpustakaan keliling dalam bentuk kegiatan 

pengembangan literasi yang menarik, menyenangkan dan mengandung nilai edukatif. Adapun 

peralatan/ material yang digunakan adalah fasilitas pendukung yang terdapat di Mobil Perpustakaan 

keliling. 

 

Strategi Keberlanjutan (15%) 

Jelaskan strategi keberlanjutan inovasi, yang terdiri dari: 

 
Inovasi GEMPUR PUSTAKA mulai diterapkan pada tahun 2021 dan tetap berjalan hingga sekarang. Hal 

ini didukung oleh sistem pelayanan yang mudah diakses oleh masyarakat, ketersediaan sarana dan 

prasarana berupa mobil perpustakaan keliling yang dimiliki oleh masing-masing Dinas Perpustakaan 

Provinsi dan Kabupaten/Kota, inovasi dan kreativitas para pustakawan dalam memberikan pelayanan, 

serta dukungan anggaran dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan melalui 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang dianggarkan setiap tahunnya. 

 

Untuk mendukung keberlanjutan inovasi maka telah diterapkan tiga strategi yaitu 
 
Strategi institusional: 

 
Strategi institusional yang dilakukan untuk menjaga keberlangsungan program adalah, telah disusun 

beberapa peraturan sebagai dasar hukum pelaksanaan kegiatan, yaitu: 
 

1. Keputusan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 076 Tahun 2020 

tentang Pembentukan Panitia Pelaksana Kegiatan Gempur Pustaka Tahun 2020 

2. Keputusan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 080 Tahun 2021 

tentang Panitia Pelaksana Gempur Pustaka Tahun 2021 

3. Keputusan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 089 Tahun 2022 

tentang Panitia Pelaksana Kegiatan Gempur Pustaka Tahun 2022 

4. Keputusan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 011 Tahun 2023 

tentang Pembentukan Tim Kerja Inovasi Daerah Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Sulawesi Selatan yang Diikutsertakan dalam Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik Tahun 

2023 

Selain itu juga terdapat dukungan anggaran yang telah dialokasikan setiap tahunnya untuk pelaksanaan 

GEMPUR PUSTAKA serta komitmen dari Pimpinan Perangkat Daerah serta dukungan dari Pustakawan 

untuk pelaksanaan kegiatan GEMPUR PUSTAKA secara berkesinambungan. 

 
Strategi manajerial: 

Strategi manajerial dilakukan dengan memastikan seluruh proses pelaksanaan GEMPUR PUSTAKA 

berjalan sesuai dengan perencanaan mulai dari proses persiapan, pelaksanaan sampai pada evaluasi 

kegiatan. 



 

Strategi sosial: 

 
Strategi Sosial dilakukan dengan membangun komitmen dan kerjasama antara Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan 

kegiatan yang didukung oleh Pimpinan Daerah, Pemerintah setempat dan masyarakat yang menjadi 

sasaran pelaksanaan kegiatan. 

 

Dinas Perpustakaan Provinsi merupakan inisiator dan pelaksana sekaligus juga menjadi peserta dalam 

kegiatan GEMPUR PUSTAKA, Sedangkan Dinas Perpustakaan Kabupaten/Kota se- Sulawesi Selatan 

menjadi peserta dari kegiatan GEMPUR PUSTAKA. Kepala Dinas Kabupaten/Kota hadir mengikuti 

beberapa rangkaian kegiatan termasuk Rapat Koordinasi Bidang Perpustakaan dan Kearsipan yang 

dilaksanakan pada rangkaian malam ramah tamah GEMPUR PUSTAKA. Para pustakawan dan 

pengelola perpustakaan serta driver mobil Perpustakaan Keliling bertugas melaksanakan kegiatan 

pelayanan perpustakaan pada titik-titik layanan yang telah ditentukan. 

 

Kegiatan ini juga di dukung oleh Pimpinan Daerah dalam hal ini Bupati/Walikota dari daerah yang 

menjadi sasaran GEMPUR PUSTAKA yang hadir langsung menyampaikan sambutan pengarahan dan 

melepas peserta GEMPUR PUSTAKA menuju titik-titik layanan yang telah ditentukan. Dukungan dan 

respon positif dari masyarakat/pemustaka yang sebagian besar adalah siswa-siswi yang terlayani 

melalui layanan Mobil Perpustakaan Keliling pada Kegiatan GEMPUR PUSTAKA juga menjadi salah 

satu strategi sosial yang mendukung pelaksanaan inovasi GEMPUR PUSTAKA ini. 
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